BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat
yang telah dijelaskan pada pembahasan bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
implementasi penerapan ergonomi melalui poster peregangan di SMA 1 Barunawati

Jakarta Barat secara keseluruhan belum optimal dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Penerapan ergonomi di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat secara keseluruhan
belum optimal karena guru masih belum memahami konsep ergonomi yang
baik. Hal tersebut didukung oleh data PAK guru sebelum dan sesudah proyek
inovasi yang seharusnya dengan adanya poster peregangan menjadi menurun,
tetapi menjadi meningkat jumlah gurunya dan jelas bahwa penerapannya
hanya dilakukan untuk sekedar formalitas saja dan kurang konsisten dari guru
maupun sekolah. Selain itu, guru kurang memahami ilmu ergonomi, karena
mereka hanya terbiasa dengan ranahnya dan terfokus pada pendidikan saja.

2. Posisi kerja yang terletak di lantai atas (lantai 4) sehingga mendapat keluhan
banyak oleh guru di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat.

3. Proses kerja pukul 06:30-15:00 yang dimana lebih dari 8 jam sesuai dengan
jam kerja normal, namun terkadang ada jam tambahan seperti rapat,
pendalaman materi, dan sebagainya.

4. Mengangkat beban, dimana setiap pendidik dan tenaga kependidikan
memiliki alat mengajar yang berbeda beratnya, ditambah harus naik tangga
ke lantai paling atas dan guru mengeluh sakit pada pinggang yang dimana ini

berpengaruh pada kehadiran guru.
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5. Dengan adanya peregangan ini, belum semua berdampak baik bagi
produktivitas guru, karena dengan adanya proyek inovasi masih saja terdapat
PAK dan jumlahnya lebih banyak dari sebelumnya. Ini perlu diperhatikan
oleh guru untuk konsisten dalam melakukan peregangan.

B. Saran
Berikut saran yang peneliti berikan, antara lain:

1. Komitmen pimpinan dan sekolah dalam meningkatkan produktivitas guru,
seperti penerapan poster yang konsisten dilakukan setiap hari agar guru dapat
hadir dan dalam keadaan sehat jika mengajar di sekolah, ini sebagai salah satu
kiat untuk meningkatkan reputasi atau citra yang baik dari eksternal karena
guru-guru di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat memiliki kedisiplinan yang
tinggi. Serta penguatan sosialisasi tentang ergonomi agar guru dan tenaga
pendidik mengetahui konsep ergonomi yang sebenarnya, sehingga untuk
peletakan meja, kursi, dan pencahayaan tepat.

2. SMA 1 Barunawati Jakarta bisa pindah atau membuat gedung baru sebagai
memudahkan guru untuk akses ke lantai 4 dan meminimalisir banyaknya PAK

3. Meninggalkan alat kerja yang berat seperti buku dan laptop di loker sekolah
agar ketika guru menaiki tangga ke lantai 4 tidak ada lagi yang mengeluh sakit
karena membawa beban yang cukup berat.

4. Membuat jadwal shift untuk guru yang akan melakukan rapat dan dibuat
setiap harinya bergantian agar guru tidak merasakan beban kerja yang lebih
dan ketika selesai jam kerjanya atau mengajar bisa istirahat.

5. Sikap guru yang konsisten dan memperhatikan akan kesehatan pribadinya
sebagai guru untuk melakukan peregangan melalui poster setiap harinya,
karena juga hanya membutuhkan waktu kurang lebih 10 menit untuk

melakukannya sehingga tidak mengganggu pekerjaan dan proses kegiatan
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belajar mengajar. Bahkan juga bisa dilakukan di kelas pada saat jam mengajar

agar siswa/i dapat mengikutinya.
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